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ABSTRAK 

Emosi adalah perasaan tertentu yang bergejolak dan dialami seseorang serta 

berpengaruh pada kehidupan manusia. Sikap emosional siswa juga dapat 

terpengaruh oleh keluarga yang tidak harmonis atau broken home. Broken home 

adalah perpecahan masalah keluarga, kurang perhatian dari keluarga atau kurang 

kasih sayang dari orang tua. Namun ternyata dilakukan  untuk setiap sekolah, 

terdapat siswa yang mengalami sikap emosional yang tinggi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sikap emosional siswa yang belatar belakang broken 

home terhadap teman sejawat di SDN 41 Palembang, mengetahui sikap emosional 

siswa yang berlatar belakang broken home terhadap guru di SDN 41 Palembang, 

dan mengetahui upaya guru dalam mengatasi sikap emosional siswa yang berlatar 

belakang broken home di SDN 41 Palembang. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan guru harus mampu 

melakukan pendekatan secara invidual kepada siswa supaya siswa tersebut 

mendapatkan perhatian penuh dari guru serta kurang kasih sayang penuh, karena 

perhatian tidak pernah siswa dapatkan dari orang tua. Terdapat keterikatan antara 

satu sama lain antara individu maupun siswa terhadap orang tua dirumah dan 

guru. Dengan kerja sama yang baik maka ketiga pihak akan menjadi satu kesatuan 

yang tentu akan berdampak positif agar mampu menjalankan kehidupan yang baik 

sesuai dengan yang diharapkan. 

Kata Kunci : Emosi, Broken Home, Guru 
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ABSTRACT 

Emotions are certain feelings that are agitated and experienced by a person and 

have an influence on human life. Students' emotional attitudes can also be affected 

by disharmonious families or broken homes. Broken home is a division of family 

problems, lack of attention from family or lack of love from parents. However, it 

turns out that in every school, there are students who experience high emotional 

attitudes. This research aims to determine the emotional attitudes of students from 

broken home backgrounds towards their colleagues at SDN 41 Palembang, 

determine the emotional attitudes of students from broken home backgrounds 

towards teachers at SDN 41 Palembang, and determine the teachers' efforts in 

overcoming the emotional attitudes of students from broken backgrounds. home at 

SDN 41 Palembang. This type of research is qualitative research. The results of 

this research show that teachers must be able to take an individual approach to 

students so that students get full attention from the teacher and lack full affection, 

because students never get attention from their parents. There is an attachment 

between individuals and students towards parents at home and teachers. With 

good cooperation, the three parties will become one unit which will certainly have 

a positive impact on being able to live a good life as expected. 

Keyword : Emotion, Broken Home, Teacher
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kepribadian seorang guru mencakup keseimbangan antara pengetahuan 

tentang pendidikan dan kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan sebagai 

pendidik, terutama dalam bidang pembelajaran. Ketika titik tumpu ini kuat, 

pengetahuan dan keahlian bekerja sama dengan baik. Ini menghasilkan perubahan 

perilaku yang baik saat belajar. Namun, ketika titik tumpu ini menjadi tidak stabil, 

maka pengetahuan dan ketrampilan guru tidak akan efektif digunakan. Bahkan, 

dapat merusak keseluruhan proses dan hasil pendidikan. Sebagaimana yang 

dinyatakan Ichsan (2021) bahwa Pendidik adalah orang yang bertanggung jawab 

atas pertumbuhan siswa mereka dan berusaha untuk memaksimalkan potensi 

afektif (rasa), kognitif (cipta), dan psikomotorik (karsa). 

Selain kepribadian, guru juga harus memperhatikan kompetensi yang 

dimiliki. Hal itu dikarenakan kompetensi mempunyai arti penting dalam 

menjalankan profesi. Thabroni (2022) menyatakan bahwa kompetensi yang di 

miliki guru dapat membantu dalam menghadapi persaingan yang ketat. Oleh 

karena itu, kompetensi adalah sumber daya yang dapat digunakan untuk mendidik 

generasi penerus bangsa untuk menjadi individu yang berkualitas. Undang-

Undang Nomor 14 tahun 2005 mengatakan pendidikan profesional adalah 

tanggung jawab utama untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa serta untuk mewujudkan manusia 

Indonesia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, unggul 

dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki ekstetis, etis, budi pekerti luhur, 

dan berkpribadian, diharapkan mereka dapat berpartisipasi dalam pembangunan 

bangsa. 

Perkembangan siswa Sekolah Dasar tidak lepas dari pola asuh orang tua 

yang harus memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pokok secara 

efektif. Oleh karena itu, orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, 

membimbing dan melatih siswa. Sebagaimana Asmariani (2019) menyatakan 
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bahwa metode terbaik yang digunakan oleh orang tua untuk mendidik anak 

mereka adalah pola asuh orang tua. 

Sejak usia sekolah, siswa mulai menyadari bahwa pengungkapan emosi 

secara kasar tidaklah di terima di masyarakat. Oleh karena itu, siswa mulai belajar 

untuk mengendalikan dan mengontrol ekspresi dan emosi. Kemampuan 

mengontrol emosi diperoleh siswa melalui peniruan dan latihan (pembiasaan). 

Kemampuan orang tua mengendalikan emosi sangatlah berpengaruh dalam proses 

peniruan. Apabila siswa di kembangkan dalam lingkungan keluarga yang 

memiliki suasana emosional stabil, maka perkembangan emosi siswa tersebut 

cenderung stabil. Akan tetapi, apabila kebiasaan orang tua dalam 

mengekspresikan emosi kurang stabil dan kurang kontrol maka perkembangan 

emosi siswa tersebut cenderung kurang stabil. Emosi yang kurang stabil yang 

dimaksud seperti melampiaskan kemarahan dengan sikap agresif, mudah 

mengeluh, kecewa atau pesimis dalam menghadapi masalah. Walaupun emosi 

bergejolak, orang tua harus tetap dapat mengendalikan. Thabroni (2022) 

mendefinisikan emosi sebagai suatu keadaan yang bergejolak pada diri individu 

yang berfungsi sebagai inner adjustment (penyesuaian dari dalam) terhadap 

lingkungan mencapai kesejahteraan dan keselamatan individu. Sebagaimana dapat 

disimpulkan bahwa emosi merupakan hal yang harus di sesuaikan atau di kontrol 

untuk menyesuaikan diri dalam menghadapi lingkungan.  

Guru sebagai orang tua siswa di kelas juga mempengaruhi pola asuh dalam 

wujud pembelajaran di kelas. Guru juga harus memperhatikan latar belakang 

siswa yang mengikuti pembelajaran di kelas. Hal itu juga terkait dengan tugas dan 

peran guru sebagai pendidik. Guru juga memiliki tanggung jawab dalam 

menanggapi semua masalah yang dihadapi siswa, apalagi terhadap masalah yang 

terkait dengan siswa berlatar belakang broken home dalam pembelajaran di kelas. 

Siswa yang memiliki latar belakang broken home di kelas perlu mendapat 

perhatian khusus oleh guru kelas siswa tersebut karena terkait perkembangan 

kepribadian. Sebagaimana dinyatakan oleh Sari (2021) bahwa broken home 

merupakan  suatu fenomena dalam kehidupan sosial yang terjadi pada konflik 

keluarga yang dapat berakibat pada proses perkembangan kepribadian siswa.  
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Keluarga terkhusus orang tua harus menjadi panutan teladan bagi 

perkembangan psikis dan emosi siswa di rumah. Siswa perlu pengarahan, kontrol, 

serta perhatian yang cukup dari orang tua di rumah. Apabila hal itu tidak 

diperoleh siswa di rumah, maka siswa bisa saja mengalami broken home. 

Sebagaimana Maharany dkk (2021)  menyatakan bahwa siswa sangat mudah 

terpengaruh dengan lingkungan yang kurang baik, karena kurang perhatian dari 

orang tua. Oleh karena itu, orang tua yang sudah berpisah harus berhati-hati dalam 

memberikan bimbingan karena orang tua menjadi panutan yang teladan bagi 

siswa. Berdasarkan surat kabar dalam media JawaPost.com yang terbit secara 

online pada Rabu, 20 september 2023 terdapat seorang siswa sekolah dasar 

merupakan bagian dari keluarga broken home. Akibat dari orang tua yang tidak 

akur, siswa yang berinisial MT tidak bersemangat sekolah dan lebih memilih 

untuk bolos daripada mengikuti pembelajaran di kelas, dalam surat kabar online  

itu juga terdapat himbauan dari kepala satpol PP Pidie Jaya yang menyampaikan 

kepada semua orang tua/wali siswa dapat mengawasi siswa dengan baik. Hal itu 

perlu dilakukan karena dikhawatirkan siswa yang kurang mendapat perhatian dari 

orang tua akan bebas berkeliaran dimana-mana dan mudah terpengaruh hal-hal 

negatif. 

Berdasarkan hasil wawancara awal peneliti dengan ibu Nurhidayanti, S.Pd 

selaku guru kelas siswa di SDN 41 Palembang, diperoleh informasi bahwa ada 

seorang siswa yang mengalami broken home. Siswa tersebut memiliki sikap yang 

sangat emosional terhadap teman-teman di kelas. Ketika ada teman yang 

mengganggu, siswa tersebut memberikan respon melalui tindakan menggigit. 

Ketika guru melakukan penyelidikan terhadap siswa tersebut, diketahui bahwa 

ternyata hal itu wujud dari kekesalan siswa tersebut. Hal itu membuat guru 

menyelidiki lebih lanjut mengenai sikap emosional dari siswa tersebut. 

Berdasarkan hasil penyelidikan  guru ternyata diketahui bahwa siswa tersebut 

adalah korban dari keluarga yang tidak harmonis atau broken home. 

Guru harus memiliki cara tersendiri dalam menghadapi siswa yang broken 

home. Pendekatan-pendekatan tertentu dapat dipilih guru dalam menghadapi 

siswa tersebut. Sebagaimana Mohanty dkk (2018) menyatakan bahwa seorang 
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guru harus berperan aktif untuk menanggapi masalah dengan melakukan 

pendekatan secara individual di luar jam belajar untuk mengetahui masalah-

masalah yang dihadapi siswa tersebut. Selain itu, guru juga dapat melakukan 

pendekatan dengan  meminta siswa untuk bercerita tentang yang disukai terlebih 

dahulu dan lama kelamaan secara tidak sadar siswa akan bercerita tentang 

masalah yang dialami. Kemudian, guru bisa membantu siswa dalam menghadapi 

masalah agar masalah tersebut dapat teratasi. Tidak hanya siswa, orang tua juga 

harus diinformasikan tentang situasi siswa di sekolah. Orang tua juga harus 

mengetahui dampak dari permasalahan rumah tangga terhadap siswa di sekolah.  

Dasar penelitian ini muncul dari keinginan untuk memahami peran guru 

kelas dalam membantu siswa mengatasi tantangan emosional yang mempunyai 

latar belakang broken home. Peneliti tertarik ingin meneliti upaya guru kelas 

dalam mengatasi sikap emosional siswa dengan latar belakang broken home untuk 

mencari pemahaman lebih dalam tentang situasi keluarga pada kesejahteraan 

emosional siswa beserta upaya apa yang dilakukan ole guru kelas untuk 

menangani permasalaham tersebut. Penelitian in dapat memberikan wawasan 

tentang efektivitas upaya pendekatan guru kelas dan menggambarkan bagaimana 

guru kelas berperan dalam membantu siswa dengan latar belakang broken home 

mengatasi sikap emosional mereka, menciptakan lingkungan yang mendukung, 

dan memberikan dukungan emosional yang diperlukan serta membantu 

pengembangan pendidikan yang lebih baik untuk mendukung siswa yang 

menghadapi tantangan emosional akibat latar belakang broken home. Maka 

peneliti melakukan penelitian dengan judul "Upaya Guru Kela dalam Mengatasi 

Sikap Emosional Siswa yang Mempunyai Latar Belakang Broken Home di SDN 

41 Palembang". 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, terdapat 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1) Bagaimana sikap emosional siswa yang mempunyai latar belakang broken 

home terhadap teman sejawat  di SDN 41 Palembang?  
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2) Bagaimana sikap emosional siswa yang mempunyai latar belakang broken 

home terhadap guru di SDN 41 Palembang?  

3) Bagaimana upaya guru dalam mengatasi sikap emosional siswa yang 

mempunyai latar belakang broken home di SDN 41 Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, sehingga tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui sikap emosional siswa yang mempunyai latar belakang 

broken home terhadap teman sejawat di  SDN 41 Palembang 

2. Untuk mengetahui sikap emosional siswa yang mempunyai latar belakang 

broken home terhadap guru di SDN SDN 41 Palembang 

3. Untuk mengetahui upaya guru kelas dalam mengatasi sikap emosional siswa 

yang mempunyai latar belakang broken home di SDN 41 Palembang 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat membuat siswa yang untuk mengurangi sikap 

emosional bagi siswa yang mempunyai latar belakang broken home. 

2) Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan, 

pertimbangan, dan evaluasi bagi guru dalam mengatasi sikap emosional siswa 

yang mempunyai latar belakang broken home 

3) Bagi Lembaga Pendidikan/Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu menganalisis upaya guru 

untuk menangani sikap emosional siswa dengan latar belakang broken home  

4) Bagi Peneliti lain  

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan baru bagi peneliti 

lain atau menjadi referensi dalam melakukan penelitian serupa. 
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